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LAMPIRAN

Lampiran 1. Layout penelitian
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Lampiran 2. Deskripsi varietas cabai
a. Varietas Cabai Rawit Bhaskara

Tanaman cabai rawit varietas bhaskara memiliki ketinggian berkisar 100 cm
dengan diameter batang 1,1-1,2 cm. Tanaman cabai jenis ini memiliki mulai
berbunga pada umur 26-28 hari setelah tanam dan selanjutnya dapat dipanen saat
tanaman berumur 79-81 hari. Buah yang dihasilkan dari varietas ini memiliki
Panjang buah berkisar 5,2-6,9 cm dengan berat per buah yaitu 2,1-3,3 gr. Hasil
buah dapat mencapai 12-15 ton/ha (Keputusan Kementerian Pertanian, 2009).

b.  Varietas Cabai Rawit Dewata

Cabai rawit varietas dewata dapat beradaptasi dengan baik di dataran rendah
sampai tinggi hingga ketinggian 1300 mdpl. Tanaman cabai varietas dewata dapat
dipanen saat berumur 65 hari setelah tanam, buah cabai saat muda berwarna putih
dan berubah menjadi orange kemerahan saat buah memasuki masa matang
fisiologis dengan Panjang berkisar 4-6 cm. produktivitas dari cabai rawit varietas
dapat mencapai 14 ton/ha (Keputusan Kementrian Pertanian, 2005).

c. Varietas Cabai Rawit Bara

Cabai varietas bara memiliki ketinggian kurang lebih 55 cm, tanaman ini
mulai berbunga pada umur 65-70 hari. Buah yang dihasilkan mengkilat dan saat
muda berwarna hijau dan berubah menjadi merah saat matang dengan ketebalan
kulit buah berkisar 1 mm. Selain itu, rasa yang dihasilkan dari buah ini yaitu
pedas. Berat buah per ha dapat mencapai 10 ton. Varietas ini toleran terhadap
Chili Veinal Montle (CVMV), budidaya cabai varietas ini dapat dilakukan di

dataran rendah hingga tinggi (Keputusan Kementrian Pertanian, 1999).
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d. Varietas Cabai Besar Panex 100 F1

Varietas cabai panex merupakan jenis cabai hibrida yang tahan terhadap
penyakit layu bakteri dan busuk batang. Cabai varietas panex dapat
dibudidayakan di dataran menengah hingga tinggi 800-1200 mdpl. Selain itu,
varietas ini menunjukkan adanya ketahanan yang toleran terhadap suhu panas.
Buah yang dihasilkan saat muda berwarna hijau tua dan berubah menjadi
berwarna merah cerah dan mengkilat saat buah memasuki masa matang secara
fisiologis. Panjang buah 16 cm dengan ketebalan kulit buah 1,0-1,5 mm. Cabai
dapat dipanen pada umur 93- 103 hari setelah tanam, dengan hasil yang dapat
dicapai pada tanaman cabai yaitu 1,42-1,59 kg/tanaman dan potensi hasil per ha
dapat mencapai 16-25 ton (Keputusan Kementrian Pertanian, 2013).
e. Varietas Cabai Besar Batalion

Cabai besar varietas batalion termasuk jenis cabai hibrida berasal dari PT
Agri makmur Pertiwi. Cabai ini dapat beradaptasi dengan baik di dataran rendah
dengan ketinggian 80-150 mdpl. Tinggi tanaman berkisar antara 96-118 cm.
Tanaman cabai besar varietas batalion dapat dipanen saat tanaman berumur 76-83
hari setelah tanam. Buah yang dihasilkan dari varietas cabai besar battalion yaitu
berwarna merah tua dengan ukuran berkisar 17 cm, berdiameter 1,7 cm, dengan
hasil yang didapatkan dari varietas cabai ini sebesar 1,3-1,4 kg/tanaman dan dapat
mencapai 38,7 ton/ha (Keputusan Kementrian Pertanian, 2012)
f.  Varietas Cabai Besar Horison

Cabai merah besar horison merupakan jenis cabai hibrida yang berumur

genjah yaitu berkisar 75-78 hari setelah tanam. Buah yang dihasilkan berwarna
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merah mengkilap dengan diameter berkisar 1,5 cm, panjang buah kurang lebih 14
cm, panen dapat dilakukan setelah tanaman cabai berumur 77 hari setelah tanam.
Tanaman cabai besar horizon memiliki potensi hasil yang dapat mencapai kurang
lebih 17,11 ton/ha. Cabai varietas horison dapat beradaptasi di dataran sampai
tinggi berkisar 500-1000 mdpl (Keputusan Kementrian Pertanian, 2006).
g. Varietas Cabai Keriting Kastilo

Tanaman cabai keriting varietas kastilo dapat tumbuh dengan baik pada
dataran tinggi 900-1100 mdpl, cabai keriting kastilo menunjukkan ketahanannya
terhadap penyakit layu bakteri Ralstonia Solanacearum dan busuk daun
Phytopthora capsici. Tanaman ini dapat dipanen pada umur 110-116 hari setelah
tanam dengan panjang buah 14-16 cm dan memiliki diameter 0,8-0,9 cm,
ketebalan kulit buah 1,5 mm dengan buah berwarna merah cerah dan potensi hasil
per ha mencapai 32 ton (Keputusan Kementerian Pertanian, 2010)
h. Varietas Cabai Keriting Ferosa

Tanaman cabai keriting varietas ferosa merupakan jenis cabai nonhibrida tipe
sumatera, tanaman ini dapat dipanen saat tanaman berumur 90-100 hari setelah
tanam. Cabai varietas keriting ferosa dapat dibudidayakan di dataran rendah
sampai tinggi. Buah yang dihasilkan dari varietas ferosa berwarna merah cerah
dan mengkilap saat buah telah matang dengan rata-rata yang dapat dihasilkan
produksi 1 kg per tanaman (Marveldani,et al. 2018).
i. Varietas Cabai Keriting PM 999 F1
Cabai keriting varietas PM 999 F1 dapat dipanen pada umur 90-110 hari setelah

tanam, buah yang dihasilkan berwarna merah tua dan memiliki biji yang banyak
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dengan Panjang berkisar 16 cm. potensi hasil per tanaman yaitu 0,8-1,2 kg.
Tanaman cabai dapat dibudidayakan pada dataran rendah sampai tinggi, tanaman

ini dapat dipanen dalam waktu yang relatif panjang (Syukur et al. 2016)
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Lampiran 3. Analisis data insidensi penyakit PepYLCIV pada 9 varietas

cabai

Rata-rata Insidensi Penyakit PepYLCIV pada Sembilan Varietas Cabai

untuk Sepuluh Waktu Pengamatan.

Perlakuan 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
31.48

Horison | 0.00 | 741 | b |4259|51.85]|59.26 | 70.37 | 74.07 | 75.93 | 77.78
22.22

Batalion | 0.00 | 185 | ab |31.4835.19 | 53.70 | 55.56 | 59.26 | 70.37 | 72.22

Panex 100 0.00 14.81

£1 185 | a |27.78|35.19|48.15|59.26 | 72.22 | 75.93 | 77.78
11.11

Kastilo 000 | 000 | 5 |1852|27.78 |48.15 |51.85 | 53.70 | 59.26 | 61.11
14.81

Ferosa 0.00 | 000 | 5 |2407]33.33|40.74 | 51.85 | 57.41 | 59.26 | 62.96
18.52

E?A 9| 000 | 0.00 ab |27.78 | 33.33 | 44.44 | 53.70 | 61.11 | 70.37 | 77.78
14.81

Dewata | 0.00 | 556 | 4 |31.48|37.04|46.30|51.85|61.11 | 6852 | 75.93
18.52

Bhaskara | 0.00 | 3.7 | a5 |2593|33.33 |42.59 | 48.15 | 51.85 | 59.26 | 68.52
16.67

Bara 000 | 3.7 | 4 |2593|29.63|31.48 |33.33|48.15 | 51.85 | 62.96

Tabel 1 rata-rata insidensi penyakit PepYLCIV 9 varietas cabai pada pengamatan

pertama.

Ulangan Varietas Jumlah | Percent
1 Horison 0 0.00
2 Horison 0 0.00
3 Horison 0 0.00
1 Batalion 0 0.00
2 Batalion 0 0.00
3 Batalion 0 0.00
1 Panex 100 F1 0 0.00
2 Panex 100 F1 0 0.00
3 Panex 100 F1 0 0.00
1 Kastilo 0 0.00
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2 Kastilo 0 0.00
3 Kastilo 0 0.00
1 Ferosa 0 0.00
2 Ferosa 0 0.00
3 Ferosa 0 0.00
1 PM 999 F1 0 0.00
2 PM 999 F1 0 0.00
3 PM 999 F1 0 0.00
1 Dewata 0 0.00
2 Dewata 0 0.00
3 Dewata 0 0.00
1 Bhaskara 0 0.00
2 Bhaskara 0 0.00
3 Bhaskara 0 0.00
1 Bara 0 0.00
2 Bara 0 0.00
3 Bara 0 0.00
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Tabel 2 rata-rata insidensi penyakit PepYLCIV 9 varietas cabai pada pengamatan

kedua
Ulangan Varietas Jumlah | Percent | Rerata
1 Horison 2 11.11
2 Horison 1 5.56
3 Horison 1 5.56 7.41
1 Batalion 0 0.00
2 Batalion 0 0.00
3 Batalion 1 5.56 1.85
1 Panex 100 F1 0 0.00
2 Panex 100 F1 1 5.56
3 Panex 100 F1 0 0.00 |1.85
1 Kastilo 0 0.00
2 Kastilo 0 0.00
3 Kastilo 0 0.00 |0.00
1 Ferosa 0 0.00
2 Ferosa 0 0.00
3 Ferosa 0 0.00 |0.00
1 PM 999 F1 0 0.00
2 PM 999 F1 0 0.00
3 PM 999 F1 0 0.00 | 0.00
1 Dewata 1 5.56
2 Dewata 2 11.11
3 Dewata 0 0.00 |556
1 Bhaskara 1 5.56
2 Bhaskara 0 0.00
3 Bhaskara 1 9.56 |3.70
1 Bara 2 11.11
2 Bara 0 0.00
3 Bara 0 0.00 |3.70

Table 3 sidik ragam rata- rata insidensi penyakit PepYLCIV 9 varietas cabai
pada pengamatan kedua

Sum of

df Mean Square F P
Squares
perlakuan 167 8 20.9 1.66 0.177
Residuals 226 18 12.6
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Tabel 4 rata-rata insidensi penyakit PepYLCIV 9 varietas cabai pada pengamatan

ketiga
Ulangan Varietas Jumlah | Percent | Rerata
1 Horison 5 27.78
2 Horison 7 38.89
3 Horison 5 27.78 | 31.48
1 Batalion 5 27.78
2 Batalion 4 22.22
3 Batalion 3 16.67 | 22.22
1 Panex 100 F1 3 16.67
2 Panex 100 F1 3 16.67
3 Panex 100 F1 2 1111 | 1481
1 Kastilo 1 5.56
2 Kastilo 2 11.11
3 Kastilo 3 16.67 | 11.11
1 Ferosa 3 16.67
2 Ferosa 2 11.11
3 Ferosa 3 16.67 | 14.81
1 PM 999 F1 2 11.11
2 PM 999 F1 5 27.78
3 PM 999 F1 3 16.67 | 18.52
1 Dewata 3 16.67
2 Dewata 3 16.67
3 Dewata 2 1111 | 1481
1 Bhaskara 3 16.67
2 Bhaskara 3 16.67
3 Bhaskara 4 22.22 | 18,52
1 Bara 3 16.67
2 Bara 3 16.67
3 Bara 3 16.67 | 16.67

Tabel 5 sidik rata-rata insidensi penyakit PepYLCIV 9 varietas cabai pada
pengamatan ketiga

Sum of Mean

Squares df Square F P
perlakuan 839 8 104.9 4.37 0.004
Residuals 432 18 24
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Tabel 6 rata-rata insidensi penyakit PepYLCIV 9 varietas cabai pada pengamatan

keempat
Ulangan Varietas Jumlah | Percent | Rerata
1 Horison 6 33.33
2 Horison 8 44.44
3 Horison 9 50.00 |42.59
1 Batalion 8 44.44
2 Batalion 5 27.78
3 Batalion 4 22.22 | 31.48
1 Panex 100 F1 5 27.78
2 Panex 100 F1 4 22.22
3 Panex 100 F1 6 33.33 | 27.78
1 Kastilo 2 11.11
2 Kastilo 3 16.67
3 Kastilo 5 27.718 | 18.52
1 Ferosa 5 27.78
2 Ferosa 3 16.67
3 Ferosa 5 27.78 | 24.07
1 PM 999 F1 4 22.22
2 PM 999 F1 7 38.89
3 PM 999 F1 4 22.22 | 27.78
1 Dewata 5 27.78
2 Dewata 7 38.89
3 Dewata 5 27.718 | 31.48
1 Bhaskara 4 22.22
2 Bhaskara 4 22.22
3 Bhaskara 6 33.33 | 25.93
1 Bara 4 22.22
2 Bara 4 22.22
3 Bara 6 33.33 | 25.93

Tabel 7 sidik ragam rata-rata insidensi penyakit PepYLCIV 9 varietas cabai pada

pengamatan keempat

Sum of

Squares df Mean Square F p
perlakuan 1049 8 1311 2.09 0.093
Residuals 1132 18 62.9
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Tabel 8 rata-rata insidensi penyakit PepYLCIV 9 varietas cabai pada pengamatan

kelima
Ulangan Varietas Jumlah | Percent | Rerata
1 Horison 8 44.44
2 Horison 10 55.56
3 Horison 10 55.56 | 51.85
1 Batalion 9 50.00
2 Batalion 6 33.33
3 Batalion 4 22.22 | 35.19
1 Panex 100 F1 7 38.89
2 Panex 100 F1 5 27.78
3 Panex 100 F1 7 38.89 | 35.19
1 Kastilo 4 22.22
2 Kastilo 4 22.22
3 Kastilo 7 38.89 | 27.78
1 Ferosa 7 38.89
2 Ferosa 5 27.78
3 Ferosa 6 33.33 | 33.33
1 PM 999 F1 5 27.78
2 PM 999 F1 8 44.44
3 PM 999 F1 5 27.78 | 33.33
1 Dewata 6 33.33
2 Dewata 8 44.44
3 Dewata 6 33.33 | 37.04
1 Bhaskara 6 33.33
2 Bhaskara 5 27.78
3 Bhaskara l 38.89 | 33.33
1 Bara 5 27.78
2 Bara 5 27.78
3 Bara 6 33.33 | 29.63

Tabel 9 sidik ragam rata-rata insidensi penyakit PepYLCIV 9 varietas cabai pada

pengamatan kelima

Sum of Squares df Mean Square F p
perlakuan 1132 8 1415 221 0.077
Residuals 1152 18 64
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Tabel 10 rata-rata insidensi penyakit PepYLCIV 9 varietas cabai pada

pengamatan keenam

Ulangan Varietas Jumlah | Percent | Rerata
1 Horison 10 55.56
2 Horison 11 61.11
3 Horison 11 61.11 | 59.26
1 Batalion 11 61.11
2 Batalion 13 72.22
3 Batalion 5 27.78 | 53.70
1 Panex 100 F1 8 44.44
2 Panex 100 F1 10 55.56
3 Panex 100 F1 8 44.44 | 48.15
1 Kastilo 9 50.00
2 Kastilo 9 50.00
3 Kastilo 8 44.44 | 48.15
1 Ferosa 9 50.00
2 Ferosa 6 33.33
3 Ferosa 7 38.89 |40.74
1 PM 999 F1 9 50.00
2 PM 999 F1 9 50.00
3 PM 999 F1 6 33.33 | 44.44
1 Dewata 8 44.44
2 Dewata 11 61.11
3 Dewata 6 33.33 | 46.30
1 Bhaskara 7 38.89
2 Bhaskara 6 33.33
3 Bhaskara 10 95.56 | 42,59
1 Bara 6 33.33
2 Bara 5 27.78
3 Bara 6 33.33 | 31.48

Tabel 11 sidik ragam rata-rata insidensi penyakit PepYLCIV 9 varietas cabai
pada pengamatan keenam

Sum of Squares df Mean Square F p
perlakuan 1491 8 186 1.52 0.218
Residuals 2202 18 122




Tabel 12 rata-rata insidensi penyakit PepYLCIV 9 varietas cabai pada
pengamatan ketujuh

Ulangan Varietas Jumlah | Percent | Rerata
1 Horison 11 61.11
2 Horison 12 66.67
3 Horison 15 83.33 | 70.37
1 Batalion 11 61.11
2 Batalion 14 77.78
3 Batalion 5 27.78 | 55.56
1 Panex 100 F1 9 50.00
2 Panex 100 F1 12 66.67
3 Panex 100 F1 11 61.11 | 59.26
1 Kastilo 11 61.11
2 Kastilo 9 50.00
3 Kastilo 8 44.44 | 51.85
1 Ferosa 11 61.11
2 Ferosa 9 50.00
3 Ferosa 8 4444 | 5185
1 PM 999 F1 9 50.00
2 PM 999 F1 9 50.00
3 PM 999 F1 11 61.11 |53.70
1 Dewata 9 50.00
2 Dewata 13 72.22
3 Dewata 6 33.33 | 51.85
1 Bhaskara 7 38.89
2 Bhaskara 7 38.89
3 Bhaskara 12 66.67 | 48.15
1 Bara 6 33.33
2 Bara 6 33.33
3 Bara 6 33.33 | 33.33

Tabel 13 sidik ragam rata-rata insidensi penyakit PepYLCIV 9 varietas cabai
pada pengamatan ketujuh

Sum of
Squares df Mean Square F o
perlakuan 2287 8 286 153 0214

Residuals 3354 18 186




Tabel 14 rata-rata insidensi penyakit PepYLCIV 9 varietas cabai pada
pengamatan kedelapan

Ulangan Varietas Jumlah | Percent | Rerata
1 Horison 12 66.67
2 Horison 13 72.22
3 Horison 15 83.33 | 74.07
1 Batalion 11 61.11
2 Batalion 14 77.78
3 Batalion 7 38.89 | 59.26
1 Panex 100 F1 12 66.67
2 Panex 100 F1 12 66.67
3 Panex 100 F1 15 83.33 | 72.22
1 Kastilo 11 61.11
2 Kastilo 9 50.00
3 Kastilo 9 50.00 |53.70
1 Ferosa 12 66.67
2 Ferosa 9 50.00
3 Ferosa 10 55.56 | 57.41
1 PM 999 F1 11 61.11
2 PM 999 F1 11 61.11
3 PM 999 F1 11 61.11 |61.11
1 Dewata 13 72.22
2 Dewata 14 77.78
3 Dewata 6 33.33 |61.11
1 Bhaskara 8 44.44
2 Bhaskara 8 44.44
3 Bhaskara 12 66.67 | 51.85
1 Bara 11 61.11
2 Bara 7 38.89
3 Bara 8 4444 | 48.15

Tabel 15 sidik ragam rata-rata insidensi penyakit PepYLCIV 9 varietas cabai
pada pengamatan kedelapan

Sum of

Squares df Mean Square F p
perlakuan 1811 8 226 1.32 0.295
Residuals 3087 18 171
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Tabel 16 rata-rata insidensi penyakit PepYLCIV 9 varietas cabai pada
pengamatan ke9

Ulangan Varietas Jumlah | Percent | Rerata
1 Horison 12 66.67
2 Horison 14 77.78
3 Horison 15 83.33 | 75.93
1 Batalion 11 61.11
2 Batalion 15 83.33
3 Batalion 12 66.67 | 70.37
1 Panex 100 F1 13 72.22
2 Panex 100 F1 13 72.22
3 Panex 100 F1 15 83.33 | 75.93
1 Kastilo 13 72.22
2 Kastilo 10 55.56
3 Kastilo 9 50.00 | 59.26
1 Ferosa 12 66.67
2 Ferosa 10 55.56
3 Ferosa 10 55.56 | 59.26
1 PM 999 F1 13 72.22
2 PM 999 F1 14 77.78
3 PM 999 F1 11 61.11 | 70.37
1 Dewata 14 77.78
2 Dewata 15 83.33
3 Dewata 8 4444 | 68.52
1 Bhaskara 10 55.56
2 Bhaskara 10 55.56
3 Bhaskara 12 66.67 | 59.26
1 Bara 11 61.11
2 Bara 9 50.00
3 Bara 8 4444 | 51.85

Tabel 17 sidik ragam rata-rata insidensi penyakit PepYLCIV 9 varietas cabai
pada pengamatan ke9

Sum of Squares df Mean Square F p
perlakuan 1730 8 216 1.86 0.132
Residuals 2099 18 117
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Tabel 18 rata-rata insidensi penyakit PepYLCIV 9 varietas cabai pada
pengamatan kesepuluh

Ulangan Varietas Jumlah | Percent | Rerata
1 Horison 13 72.22
2 Horison 14 77.78
3 Horison 15 83.33 | 77.78
1 Batalion 12 66.67
2 Batalion 15 83.33
3 Batalion 12 66.67 | 72.22
1 Panex 100 F1 14 77.78
2 Panex 100 F1 13 72.22
3 Panex 100 F1 15 83.33 | 77.78
1 Kastilo 13 72.22
2 Kastilo 10 55.56
3 Kastilo 10 55.56 |61.11
1 Ferosa 12 66.67
2 Ferosa 11 61.11
3 Ferosa 11 61.11 | 62.96
1 PM 999 F1 14 77.78
2 PM 999 F1 15 83.33
3 PM 999 F1 13 7222 | 77.78
1 Dewata 15 83.33
2 Dewata 15 83.33
3 Dewata 11 61.11 | 75.93
1 Bhaskara 10 55.56
2 Bhaskara 13 72.22
3 Bhaskara 14 77.78 | 68.52
1 Bara 12 66.67
2 Bara 12 66.67
3 Bara 10 55.56 | 62.96

Tabel 19 sidik ragam rata-rata insidensi penyakit PepYLCIV 9 varietas cabai
pada pengamatan kesepuluh

Sum of

Squares df Mean Square F p
perlakuan 1188 8 148.5 2.13 0.087
Residuals 1255 18 69.7
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Lampiran 4. Analisis data keparahan penyakit PepYLCIV pada 9 varietas
cabai
Tabel 1 rata-rata keparahan penyakit PepYLCIV 9 varietas cabai pada

pengamatan pertama.

Perlakuan Ulangan | Persen | Rata-rata SE
Horison 1 71.9

Horison 2 83

Horison 3 40.6 65.2 12.7
Batalion 1 59.4

Batalion 2 30

Batalion 3 40.3 43.2 8.6
Panex 100 F1 1 58.8

Panex 100 F1 2 68.1

Panex 100 F1 3 50 59.0 5.2
Kastilo 1 53.8

Kastilo 2 13.9

Kastilo 3 41.7 36.5 11.8
Ferosa 1 40.3

Ferosa 2 15.3

Ferosa 3 23.6 26.4 7.4
PM 999 F1 1 45.3

PM 999 F1 2 16.7

PM 999 F1 3 22.2 28.1 8.8
Dewata 1 65.3

Dewata 2 56.9

Dewata 3 86.1 69.4 8.7
Bhaskara 1 68.8

Bhaskara 2 61.1

Bhaskara 3 88.6 72.8 8.2
Bara 1 38.8

Bara 2 39.1

Bara 3 32.8 36.9 2.1

Tabel 2 sidik ragam rata-rata keparahan penyakit PepYLCIV 9 varietas cabai

pada pengamatan pertama.

Sum of Squares df Mean Square F p
perlakuan 7892 8 986 4.35 0.005
Residuals 4078 18 227
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Tabel 3 rata-rata keparahan penyakit PepYLCIV 9 varietas cabai pada
pengamatan kedua.

Perlakuan Ulangan | Persen | Rata-rata SE
Horison 1 26.6

Horison 2 50

Horison 3 31.3 36.0 7.2
Batalion 1 56.3

Batalion 2 53.1

Batalion 3 28.1 45.8 8.9
Panex 100 F1 1 53.1

Panex 100 F1 2 46.9

Panex 100 F1 3 141 38.0 12.1
Kastilo 1 40.6

Kastilo 2 26.4

Kastilo 3 17.2 28.1 6.8
Ferosa 1 50

Ferosa 2 17.2

Ferosa 3 35.9 34.4 9.5
PM 999 F1 1 51.6

PM 999 F1 2 21.9

PM 999 F1 3 73.6 49.0 15.0
Dewata 1 61.1

Dewata 2 71.9

Dewata 3 37.5 56.8 10.2
Bhaskara 1 42.2

Bhaskara 2 79.7

Bhaskara 3 34.1 52.0 14.1
Bara 1 39.1

Bara 2 31.9

Bara 3 42.5 37.8 3.1

Tabel 4 sidik ragam rata-rata keparahan penyakit PepYLCIV 9 varietas cabai
pada pengamatan kedua.

Sum of Squares df Mean Square F p
perlakuan 2118 8 265 0.838 0.582
Residuals 5689 18 316
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Tabel 5 rata-rata keparahan penyakit PepYLCIV 9 varietas cabai pada
pengamatan ketiga

Perlakuan Ulangan | Persen | Rata-rata SE
Horison 1 35.9

Horison 2 39.1

Horison 3 35.9 37.0 1.1
Batalion 1 31.3

Batalion 2 26.6

Batalion 3 14.1 24.0 5.1
Panex 100 F1 1 21.9

Panex 100 F1 2 21.9

Panex 100 F1 3 43.1 29.0 7.1
Kastilo 1 43.8

Kastilo 2 20

Kastilo 3 23.8 29.2 7.4
Ferosa 1 39.1

Ferosa 2 10

Ferosa 3 37.5 28.9 9.5
PM 999 F1 1 8.3

PM 999 F1 2 23.4

PM 999 F1 3 46.9 26.2 11.2
Dewata 1 87.5

Dewata 2 84.4

Dewata 3 89.1 87.0 1.4
Bhaskara 1 82.8

Bhaskara 2 75

Bhaskara 3 75 77.6 2.6
Bara 1 21.9

Bara 2 14.1

Bara 3 23.4 19.8 2.9

Tabel 6 sidik ragam rata-rata keparahan penyakit PepYLCIV 9 varietas cabai

pada pengamatan ketiga

Sum of

Squares df Mean Square F p
perlakuan 14546 8 1818 15 <.001
Residuals 2185 18 121
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Tabel 7 rata-rata keparahan penyakit PepYLCIV 9 varietas cabai pada
pengamatan keempat

Perlakuan Ulangan | Persen | Rata-rata SE
Horison 1 17.2

Horison 2 15.6

Horison 3 21.9 18.2 1.9
Batalion 1 18.8

Batalion 2 17.2

Batalion 3 32.8 22.9 5.0
Panex 100 F1 1 21.9

Panex 100 F1 2 20.3

Panex 100 F1 3 32.8 25.0 3.9
Kastilo 1 125

Kastilo 2 15.6

Kastilo 3 25 17.7 3.8
Ferosa 1 17.2

Ferosa 2 12.5

Ferosa 3 18.8 16.2 1.9
PM 999 F1 1 9.4

PM 999 F1 2 20.3

PM 999 F1 3 20.3 16.7 3.6
Dewata 1 100

Dewata 2 92.2

Dewata 3 96.9 96.4 2.3
Bhaskara 1 60.9

Bhaskara 2 78.1

Bhaskara 3 87.5 75.5 7.8
Bara 1 78.1

Bara 2 79.7

Bara 3 25 60.9 18.0

Tabel 8 sidik ragam rata-rata keparahan penyakit PepYLCIV 9 varietas cabai
pada pengamatan keempat

Sum of Mean

Squares df Square F P
perlakuan 22390 8 2799 18.1 <.001
Residuals 2780 18 154
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Tabel 9 rata-rata keparahan penyakit PepYLCIV 9 varietas cabai pada

pengamatan kelima

Perlakuan Ulangan | Persen | Rata-rata SE
Horison 1 14.1

Horison 2 29.7

Horison 3 31.3 25.0 55
Batalion 1 18.8

Batalion 2 31.3

Batalion 3 12.5 20.9 55
Panex 100 F1 1 17.2

Panex 100 F1 2 18.8

Panex 100 F1 3 23.4 19.8 1.9
Kastilo 1 21.9

Kastilo 2 20.3

Kastilo 3 20.3 20.8 0.5
Ferosa 1 17.2

Ferosa 2 21.9

Ferosa 3 23.4 20.8 1.9
PM 999 F1 1 17.2

PM 999 F1 2 21.9

PM 999 F1 3 15.6 18.2 1.9
Dewata 1 100

Dewata 2 100

Dewata 3 100 100.0 0.0
Bhaskara 1 100

Bhaskara 2 92.2

Bhaskara 3 100 97.4 2.6
Bara 1 375

Bara 2 79.7

Bara 3 79.7 65.6 14.1

Tabel 10 sidik ragam rata-rata keparahan penyakit PepYLCIV 9 varietas cabai
pada pengamatan kelima

Sum of

Squares df Mean Square F p
perlakuan 29002 8 3625.3 39.4 <.001
Residuals 1656 18 92
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Lampiran 5. Analisis data penurunan Panjang, diameter, ketebalan dan
berat total buah akibat PepYLCIV pada 9 varietas cabai
Tabel 1 data persentase penurunan Panjang, diameter dan ketebalan daging buah

akibat penyakit PepYLCIV 9 varietas cabai

Perlakuan Pengl | Peng2 | Peng3 | Peng4 | Rata-rata
Dewata Panjang 29.7 40.0 38.8 334 35.5
Lebar 39.2 33.3 55.5 40.3 42.1
Tebal 75.1 43.0 67.9 58.7 61.2
Horison Panjang | 49.3 52.9 42.6 44.2 47.3
Lebar 38.1 34.0 35.2 41.2 37.1
Tebal 4.3 27.9 45.9 24.6 25.7
PM 999 F1 | Panjang 29.7 51.6 52.5 50.3 46.0
Lebar 31.0 40.1 30.3 39.6 35.3
Tebal 49.6 48.3 55.2 67.7 55.2
Ferosa Panjang | 36.7 33.1 52.3 49.1 42.8
Lebar 29.6 27.1 26.7 48.6 33.0
Tebal 48.7 43.8 34.5 36.9 41.0
Panex 100 Panjang 46.5 52.7 50.3 49.0 49.6
Lebar 22.2 31.3 27.3 43.1 31.0
Tebal 44.9 44.1 30.1 40.5 39.9
Batalion Panjang 53.9 53.0 48.4 53.2 52.1
Lebar 30.8 40.0 30.2 36.4 34.4
Tebal 52.5 45.2 30.7 52.1 45.1
Kastilo Panjang | 54.0 50.9 43.3 53.5 50.4
Lebar 29.8 34.1 30.0 45.6 34.9
Tebal 53.1 46.7 30.0 53.2 45.8
Bhaskara Panjang | 32.3 49.8 42.5 22.9 36.9
Lebar 42.9 46.4 45.9 50.7 46.5
Tebal 45.3 37.8 61.1 78.7 55.7
Bara Panjang 41.7 42.0 435 38.5 41.4
Lebar 44.7 44.6 35.3 49.0 43.4
Tebal 52.5 48.5 48.3 40.7 475

Tabel 2 sidik ragam persentase penurunan Panjang buah akibat penyakit
PepYLCIV 9 varietas cabai

Sum of Mean

Squares df Square F P
perlakuan 1124 8 140.5 2.93 0.02
Residuals 1296 27 48
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Tabel 2 sidik ragam persentase penurunan diameter buah akibat penyakit
PepYLCIV 9 varietas cabai

Sum of Mean

Squares df Square F P
perlakuan 885 8 110.6 2.27 0.05
Residuals 1314 27 48.7

Tabel 3 sidik ragam persentase penurunan ketebalan daging buah akibat penyakit
PepYLCIV 9 varietas cabai

Sum of

Squares

df

Mean
Square

perlakuan

Residuals

3548
3677

8
27

444
136

3.26

0.01

Tabel 4 data penurunan total berat buah sehat dan persentase kehilangan berat

buah akibat penyakit PepYLCIV 9 varietas cabai

Rata berat buah
Berat Berat
Buah Buah | Total Per_sentase rerata rerata

Perlakuan Ulangan Sehat Sakit | berat kehilangan | berat buah | kehilangan

berat sehat total berat
(9r) (gr)

Dewata 43 F1 1 652 222 874 25.40

Dewata 43 F1 2 655 233 888 26.24

Dewata 43 F1 3 559 243 802 30.30 622.00 27.31

Horison 1 779 346 1125 30.76

Horison 2 861 340 1201 28.31

Horison 3 758 362 1120 32.32 799.33 30.46

PM 999 F1 1 768 362 1130 32.04

PM 999 F1 2 899 369 1268 29.10

PM 999 F1 3 893 379 1272 29.80 853.33 30.31

Ferosa 1 807 354 1161 30.49

Ferosa 2 839 333 1172 28.41

Ferosa 3 659 291 950 30.63 768.33 29.85

Panex 100 F1 1 798 380 1178 32.26

Panex 100 F1 2 812 346 1158 29.88

Panex 100 F1 3 712 360 1072 33.58 774.00 31.91

Batalion 1 747 343 1090 31.47

Batalion 2 706 329 1035 31.79
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Batalion 3 649 374 1023 36.56 700.67 33.27
Kastilo 1 689 374 1063 35.18
Kastilo 2 741 367 1108 33.12
Kastilo 3 749 363 1112 32.64 726.33 33.65
Bhaskara 1 463 211 674 31.31
Bhaskara 2 497 229 726 31.54
Bhaskara 3 451 226 677 33.38 470.33 32.08
Bara 1 444 195 639 30.52
Bara 2 467 219 686 31.92
Bara 3 425 185 610 30.33 445.33 30.92

Tabel 5 sidik ragam data penurunan total berat buah sehat akibat penyakit

PepYLCIV 9 varietas cabai

Sum of Squares df Mean Square F p
perlakuan 498496 9 55388 17.2 <.001
Residuals 54771 17 3222

Tabel 6 sidik ragam data kehilangan total berat buah sehat akibat penyakit

PepYLCIV 9 varietas cabai

Sum of Squares

df

Mean Square

perlakuan

Residuals

94.8
55.2

17

10.54
3.25

3.24

0.018
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Lampiran 6. Gambar buah dari tanaman terserang PepYLCIV pada 9

varietas cabai
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Gambar 1. buah varietas Bara
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Gambar 2. buah varietas Bhaskara
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Gambar 3. buah varietas Dewata
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Gambar 8. buah varietas Kastilo
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Gambar 9. buah varletas Ferosa
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Lampiran 7. Gambar tanaman terserang PepYLCIV pada 9 varietas cabai
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Gambar 5. Varietas kastilo
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Gambar 8. Varietas Bhaskara

62



Gabar 9. Varietas Bara
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